BAB |

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Era Revolusi industri 4.0 sering juga disebut era disrupsi merupakan suatu
era dimana terjadi perubahan besar-besaran pada semua bidang kehidupan sebagai
dampak teknologi modern, tak terkecuali perubahan ini terjadi juga pada bidang
pendidikan.’ Untuk menghadapi era revolusi 4.0, pendidikan diharapkan mampu
membentuk generasi inovatif, kritis, kreatif, dan kompetitif, hal tersebut dapat
dicapai dengan cara pendidikan disekolah dan perlu memanfaatkan teknologi
sesuai perkembangan sehingga diharapkan akan mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas serta mampu beradaptasi terhadap zaman dan memberi
perubahan yang lebih baik.> Guru sebagai pemegang peran penting dalam proses
pembelajaran, pada pendidikan 4.0 ini dituntut untuk dapat mengembangkan
kompetensinya di bidang teknologi.®

Hal ini sejalan dengan Permendikbud No 22 tahun 2016 dalam standar
proses Yyaitu prinsip pembelajaran yang digunakan adalah guru harus dapat

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi
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dan efektivitas pembelajaran. Hasil belajar yang diharapkan pada era 4.0 ini
bukan hanya berorientasi pada pengetahuan saja, setidaknya terdapat empat
kompetensi yang harus dimiliki siswa yang disebut sebagai 4C yaitu Critical
Thinking and Problem Solving, Creativity, Communication Skills, dan
Collaboratively yang semestinya terintegrasi pada kegiatan pembelajaran.®

Empat Formula yang menjadi tuntutan di era revolusi 4.0 mulai
kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, kemampuan komunikasi dan
ketrampilan kolaborasi yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran khusunya
matematika. Pertama berpikir kritis, menurut Paul Berpikir kritis adalah suatu
cara berpikir tentang berbagai subjek, konten, atau masalah di mana pemikir
meningkatkan kualitas pemikiranya dengan terampil mengambil alih struktur yang
melekat dalam pemikiran dan menerapkan standart intelektual mereka.® Kedua
berpikir kreatif, menurut Potur berpikir kreatif adalah kemampuan kognitif,
orisinil, dan proses pemecahan masalah. Maka dari itu, kemampuan berpikir
kreatif matematis harus dapat ditanamkan dan dikembangkan di dalam diri siswa.
Ketiga kemampuan komunikasi, Menurut Prayitno dkk. komunikasi matematis
adalah suatu cara siswa untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan

matematika secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel,
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diagram, rumus, ataupun demonstrasi.’” Keempat ketrampilan kolaborasi,
merupakan kemampuan berpartisipasi dalam setiap kegiatan untuk membina
hubungan dengan orang lain, saling menghargai hubungan dan kerja tim untuk
mencapai tujuan yang sama.®
Dalam meningkatkan formula 4C sangat penting dalam pembelajaran di
kelas, demikian juga berpikir 4C juga dapat meningkatkan proses belajar dengan
baik.® Menurut suharna, belajar melibatkan proses berpikir dalam diri setiap
manusia, untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap.*
Berpikir selalu dilakukan oleh setiap orang atau individu, dengan demikian
berpikir bersifat internal, muncul dalam diri individu dan berlangsung terus-
menerus. Selanjutnya berpikir bertujuan untuk menyelesaikan suatu masalah atau
problem solving baik di dalam proses belajar maupun tidak. Oleh karena itu
berpikir 4C memiliki pengaruh yang sangat besar dalam proses belajar mengajar,
terutama dalam meningkatkan pemahaman dalam matematika.
Mata Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang
membutuhkan kemampuan berfikir yang tinggi.** Kemampuan berpikir tingkat
tinggi merupakan sesuatu proses berpikir yang cukup kompleks, bukan sesuatu

yang sederhana. Seseorang yang memiliki kemampuan tinggi harus dapat
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berpikir logis, rasional, kritis dan kreatif.*?

. Dalam setiap kurikulum pendidikan
nasional, mata pelajaran matematika selalu ada dan diajarkan disetiap jenjang
pendidikan mulai dari pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar
(SD), menengah pertama (SMP) dan menengah atas (SMA), tidak terkecuali di
perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa dengan mempelajari matematika
diharapkan ketersediaan akan sumber daya manusia Indonesia yang handal, yang
artinya membentuk manusia yang mampu berpikir Kkritis, logis, sistematis,
kreatif, dan cermat dapat terpenuhi.

Matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran inti yang
manfaatnya berperan penting dalam aspek kehidupan sehari-hari, karena
matematika berkaitan dalam bidang yang lainya seperti dalam bidang
pendidikan, ekonomi, teknologi, sehingga mata pelajaran matematika dapat
dikatakan sebagai ilmu pengetahuan dasar yang harus dikuasai oleh setiap
siswa.’* Bahkan matematika disebut sebagai akarnya ilmu karena peranannya
yang besar itu.'* Masalah-masalah dalam pembelajaran matematika yang
membutuhkan daya berpikir kritis, inovatif, kreatif dan komunikatif tersebut

terdapat pada soal-soal non rutin pada pelajaran matematika, atau biasa muncul

pada saat kompetisi/olimpiade matematika.
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Di Indonesia ajang kompetisi OSN (Olimpiade Sains Nasional)
merupakan salah satu ajang kompetisi tahunan yang dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan kompetitifbagi para siswa untuk bersaing secara
sehat dalam penguasaan ilmu pengetahuan teknologi  sekaligus
meningkatkan kemampuan siswa di bidang matematika dan IPA.* Para
peserta OSN yang terpilih untuk mengikuti kompetisi nasional ini sudah
dipastikan telah melewati tahan seleksi yang ketat dimulai dari seleksi tingkat
Sekolah, tingkat kabupaten/kota, dan tingkat propinsi .*® Peserta-peserta OSN
terbaik tingkat kabupaten/kota biasanya dipilih atau direkomendasi oleh guru-
guru mata pelajaran dengan kemampuan siswa yang memiliki kecakapan
berpikir tingkat tinggi.

Materi uji yang disajikan dalam soal OSN matematika jenjang SMA/MA
tidak terlepas dari 4 materi utama matematika yaitu tentang materi Teori
Bilangan dan akan dilanjutkan dengan materi lain seperti, Aljabar,
Geometri, dan Kombinatorik. Namun di beberapa kegiatan olimpiade yang
diselenggarakan, konsep-konsep matematika yang menjadi materi dalam soal-
soal olimpiade matematika yaitu bilangan, aljabar, geometri, statistika dan
peluang.’” Materi olimpiade pada dasarnya bersumber pada kurikulum yang
berlaku untuk mata pelajaran matematika, buku buku pelajaran, buku-buku

penunjang dan bahan lain yang relevan. Materi yang diujikan adalah soal-
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soal eksplorasi, penalaran, kreatifitas serta pemahaman konsep melalui
penggunaan alat peraga.’®

Siswa-siswa peserta OSN baik tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi maupun
Nasional, bahkan Internasional siswa dituntut untuk menggunakan seluruh
kemampuan matematika yang telah diperolen di sekolah secara kreatif
untuk menyelesaikan soal-soal matematika yang membutuhkan penalaran
tingkat tinggi.'® Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal-soal OSN
tergantung dari kreatifitas dan inovasi mereka dalam  memahamai,
menerjemahkan dan merencanakan pemecahan soal-soal/masalah-masalah,
serta kecakapan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah tersebut.?’
Namun untuk soal-soal yang disajikan dalam setiap kompetisi olimpiade yang
diselenggarakan oleh lembaga atau instansi pendidikan terkait, biasanya
soal yang buat sangat beragama. Diantaranya ada soal yang berbentuk soal
benar-salah, pilihan ganda (multiple Choice), dan isian (Completion).

Khusus untuk menjawab soal pilihan ganda, siswa peserta olimpiade
harus teliti dan cermat dalam menjawab dan menentukan pilihan.?! Karena
dalam soal olimpiade seperti ini ada jawaban yang hampir sama yang

kadang sulit dibedakan jika salah dalam menentukan penyelesaian, namun
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hanya terdiri dari satu jawaban dan jawaban yang lain sebagai pengecohnya,
Artinya dalam penyusunan soal pilihan ganda, harus memperhatikan kaidah
yang sudah ditetapkan. %

Keberadaan program OSN yang terus diselenggarakn oleh pemerintah
bertujuan untuk membentuk watak dan karakter siswa agar menyenangi dan
menguasai  sains.”® Dengan adanya program OSN membuat kemajuan yang
sangat signifikan untuk adanya suatu kompetisi matematika baik tingkat SD,
SMP maupun SMA. Banyak lembaga yang turut ambil menyelenggarakan
kompetisi-kompetisi matematika, misal saja beberapa kampus negeri, lembaga
bimbingan belajar, dan lain-lain yang mengadakan kompetisi matematika baik
mulai tingkat kabupaten, provinsi maupun nasional. Dalam mengikuti suatu
kompetisi matematika, siswa di tuntut memiliki kecakapan berpikir kreatif
(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and
problem solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi
(collaboration).** Dengan keterampilan 4C tersebut maka diharapkan siswa
memiliki kemampuan hard skill maupun soft skill dalam pembelajaran dan siap
berkompetisi dengan maksimal.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan yang dilakukan kepada salah

satu siswa peraih juara KSN-N dari SMP Rahmat Plus Kediri, peneliti
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menemukan hal yang baru terkait dengan formula 4C dalam pemecahan masalah
dari siswa tersebut dalam menghadapi tuntutan era revolusi 4.0. Subjek inisial
RY yang diambil merupakan siswa peraih juara KSN tingkat Nasional. Siswa
memiliki karakter sendiri dalam menyelesaikan soal olimpiade tersebut . Dilihat
berdasarkan indikator dari formula 4C, siswa memiliki cara dan juga
penyelesaian yang sistematis dari jawaban yang ditulisnya.

Dari soal yang telah diberikan, subjek mampu menyelesaikanya dengan
baik dan benar. Berikut adalah salah satu soal yang diberikan dan mampu

diselesaikan oleh siswa.

Empat siswa Adi, Budi, Cokro, dan Dion bertanding balap sepeda. Kita hanya diberikan
sebagian informasi sebagai berikut:

(a) setiap siswa sampai di garis finish pada waktu yang berlainan
(b) Adi bukan juara pertama
(c) Cokro kalah dari Budi

Dengan hanya mengetahui informasi ini saja, banyaknya susunan juara pertama, kedua,
ketiga, dan keempat adalah ...

Gambar 1.1 Soal Non Rutin
Soal tersebut merupakan soal non rutin dengan materi kombinatorik,

yang untuk mengerjakanya membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dan penalaran yang tinggi. Berikut adalah hasil jawaban dari subjek RY,
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Gambar 1.2 Jawaban Subjek RY (Bagian 1)



Berdasarkan jawaban yang dituliskan, siswa telah mampu memahami
informasi yang ada di soal dan apa yang ditanyakan di dalam soal tersebut.
Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam

soal secara lengkap dan jelas.
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Gambar 1.3 Jawaban subjek RY (Bagian 2)
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Berdasarkan jawaban yang dituliskan di atas, subjek membagi masalah
dalam soal tersebut menjadi 3 kasus. Dari informasi yang didapatkan di soal
siswa dapat menentukan ide konsep atau alur pemecahan masalah dengan benar
dan jelas. Hal tersebut juga didukung sesuai dengan hasil wawancara dengan
subjek. Ketika ditanya apa kamu faham ya informasi yang ada di soal, terus apa
yang ditanyakan disoal?, ia menjawab “lya faham pak, tapi tadi sempet agak
kesulitan pak buat nyari langkah penyelesainya.”. Kemudian itu mengapa
diproses penyelesaianmu ada 3 pembagian kasus? , menurutnya “itu buat

mencari kemungkinan yang bisa muncul dari yang diminta disoal”.



Gambar 1.3 Jawaban Subjek (Bagian 3)

Dari lanjutan jawaban yang dituliskan oleh subjek, peneliti dapat melihat
bahwa gagasan jsawaban yang ditulis berdasarkan sudut pandang ide atau
konsep yang telah dipikirkan secara matang. Gagasan atau ide penyelesaian
ditulis secara rinci dan juga tepat. la mencoba-coba mencari kemungkinan-
kemungkinan kejadian yang muncul dari pertanyaan dan apa yang diketahui
disoal, sehingga munculah ide atau gagasan penyelesaian yang benar. Hal
tersebut didukung hasil wawancara dengan subjek. Ketika subjek ditanya
darimana ide/konsep yang sampean tuliskan ini? Kok bisa kasmu tulis seperti
ini?, Ia menjawab “Ya dari coba-coba pak. Dihubungkan dari yang diketahui
sama apa yang diminta disoal”. Kemudian ketika disuruh mencari apakah ada
cara atau ide penyelesaian yang lain, ia menjawab Bisa jadi ada pak, soalnya

itukan bahasanya peluang. “Biasanya ya caranya dengan coba-coba kejadian
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yang ditanyakan. Jadi sangat mungkin ada cara yang lain, ya meskipun intinya
sama”

Soal yang diberikan kepada subjek adalah materi kombinatorik yang soal
berupa suatu uraian. Siswa diminta untuk memahami apa yang diketahui disoal
kemudian membuat model matematikanya. Dari jawaban yang dituliskan subjek,
ia telah mampu menafsirkan soal, ide atau konsep secara tertulis. Hal tersebut
didukung oleh hasil wawancara dengan subjek. Hal tersebut didukung oleh hasil
wawancara dengan subjek. Ketika subjek ditanya Sampean faham ya dengan
yang diminta disoal?, ia menjawab “iya faham pak”. Coba kamu jelaskan pada
soal bagian ini ! (sambil nunjuk soal bagian pernyataan). subjek menjelaskan
dengan baik dan benar.

Dalam hal ini, peneliti mencoba mengajak subjek untuk diskusi
membedah soal yang telah diberikan. Subjek diajak untuk membedah ide
gagasan untuk menyelesaikan soal tersebut. la sangat aktif, dan mampu
menyampaikan pendapatnya dengan baik. Dalam mengambil keputusan, ia
mencoba untuk mengokumikasikan dulu dengan peneliti, meskipun sebenarnya
ia sudah yakin dengan jawabanya.

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban subjek dan hasil wawancara,
didapatkan bahwa siswa telah mampu memiliki kecakapan sesuai tuntutan era
revolusi indsutri 4.0 melalui formula 4C. Subjek memiliki kemampuan yang
baik sesuai formula 4C vyaitu berpikir kritis, berpikir kreatif, kemampuan

komunikasi matematis dan ketrampilan kolaborasi.
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Hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan diambil dari subjek yang
terpilih yang merupakan siswa peraih juara olimpiade KSN tingkat nasional.
Subjek diamati profil kemampuan 4C dalam pemecahan masalah mulai
kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, kkemampuan komunikasi matematis
dan ketrampilan kolaborasi. Mengingat bahwa saat ini merupakan era revolusi
industri 4.0 yang menuntun seorang siswa memiliki kemampuan 4C yang baik
untuk menghadapi perubahan tersebut.

Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti ingin melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Profil kemampuan pemecahan masalah siswa
peraih juara KSN-Nasional berdasarkan tuntutan era revolusi industri

4.0”.

B. Fokus Penelitian
Berpijak dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka fokus
penelitianya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah siswa peraih perunggu
KSN-Nasional berdasarkan tuntutan era revolusi industry 4.0?
2. Bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah siswa peraih emas KSN-

Nasional berdasarkan tuntutan era revolusi industry 4.0?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitan yang diberikan seblumnya, penelitian ini

bertujuan untuk:
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Mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah siswa peraih
perunggu KSN-Nasional berdasarkan tuntutan era revolusi industry 4.0.
Mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah siswa peraih perak

KSN-Nasional berdasarkan tuntutan era revolusi industry 4.0.

Kegunaan Penelitian
Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi tentang keilmuan
mengenai profil siswa peraih juara olimpiade matematika dalam tuntutan Era

Revolusi 4.0.

Secara Praktis

a. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
mengatasi masalah yang ada di dunia pendidikan secara nyata serta bekal
untuk dimasa mendatang.

b. Bagi Sekolah, diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dan pertimbangan salah satu bahan alternatif dalam kemajuan
semua mata pelajaran khususnya di olimpiade matematika.

c. Bagi Guru pembimbing olimpiade Matematika, diharapkan dari kegiatan
penelitian ini dapat membantu guru dalam mengetahui profil siswa peraih
juara olimpiade dalam tuntutan era revolusi 4.0, guna mempermudah guru
Pembina olimpiade untuk menentukan metode pengajaran yang sesuai

untuk meningkatkan kualitas bimbingan mengajar.
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d. Bagi Siswa peraih juara KSN-N matematika, untuk menambah wawasan
mereka tentang kemampuan 4C dalam tuntutan era revolusi 4.0 serta dapat
menerapkannya dalam kegiatan belajar mereka khususnya pada pelajaran
matematika agar termotivasi dalam menyelesaikan masalah matematika
dengan matang, sungguh-sungguh dan penuh pertimbangan.

e. Bagi peneliti lain, untuk dijadikan sebagai acuan dalam penelitian
selanjutnya dan memberikan kontribusi bagi upaya peningkatan mutu dan

kualitas pendidikan di bidang olimpiade matematika.

Penegasan lIstilah

Secara Konseptual
Profil

Profil merupakan grafik, diagram atau tulisan yang menjelaskan suatu
keadaan yang mengacu pada data seseorang atau sesuatu.
Kompetensi 4C

Empat kompetensi yang harus dimiliki siswa yang disebut sebagai 4C
yaitu Critical Thinking and Problem Solving, Creativity, Communication
Skills, dan Collaboratively yang semestinya terintegrasi pada kegiatan
pembelajaran.

Pemecahan Masalah
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Pemecahan masalah, menurut Polya adalah suatu usaha mencari jalan
keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah
untuk dicapai dengan segera.”®
Olimpiade Matematika

Olimpiade merupakan suatu perlombaan internasional yang di ikuti
oleh seluruh negara di dunia, yang awal mulanya berlangsung pada dikenal

sebagai olimpiade kuno.?®

Di Indonesia, ajang kompetisi OSN merupakan salah satu ajang
kompetisi tahunan yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan
kompetitif bagi para siswa untuk bersaing secara sehat dalam penguasaan
ilmu pengetahuan teknologi sekaligus meningkatkan kemampuan siswa

di bidang matematika dan IPA.%*

Era Revolusi 4.0

Era Revolusi industri 4.0 sering juga disebut era disrupsi, yang
merupakan suatu era dimana terjadi perubahan besar-besaran pada semua
bidang kehidupan sebagai dampak teknologi modern, tak terkecuali

perubahan ini terjadi juga pada bidang pendidikan.?®

> 7ainal Abidin, Marwan, dan nazariah, “Intuisi Siswa SMK dalam Memecahkan Masalah

Matematika Ditinjau dari Kemampuan Matematika dan,” Jurnal Didaktik Matematika, 4.1 (2017),
35-52.

2 Sanapiah Sanapiah, Ade Kurniawan, dan Yuntawati Yuntawati, “Profil Kemampuan Siswa

Peserta Olimpiade Matematika Dalam Menjawab Soal Pilihan Ganda,” Media Pendidikan
Matematika, 8.1 (2020), 78 <https://doi.org/10.33394/mpm.v8i1.2739>.

7 Mairing, Budayasa, dan Juniati.
8 Agustin Patmaningrum. UPAYA MENINGKATKAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA DALAM

MENGHADAPI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0. JURNAL DHARMA PENDIDIKAN STKIP PGRI NGANJUK.
ISSN: 1907 — 2813.Volume 15, Nomor 1, April 2020. Halaman: 122 - 128
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2. Secara Operasional

a.

Profil
Profil adalah sebuah gambaran singkat tentang seseorang, organisasi,

benda, lembaga ataupun wilayah.
Kompetensi 4C

Empat kompetensi yang menjadi tuntutan di era revolusi 4.0 mulai
berpikir kritis, kreatif, komunikasi dan kolaborasi yang harus dimiliki siswa
dalam pembelajaran khusunya matematika.
Pemecahan Masalah

Salah satu langkah pemecahan masalah adalah menurut Polya, yang
terdiri dari empat langkah, yakni Understanding the Problem, Devising a
Plan, Carrying Out the Plan, dan Looking Back.
Olimpiade Matematika

Olimpiade Matematika adalah kompetisi di bidang matematika yang
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan kompetitif bagi para siswa
untuk bersaing secara sehat dalam penguasaan ilmu pengetahuan teknologi
sekaligus meningkatkan kemampuan siswa di bidang matematika.
Era Revolusi 4.0

Era revolusi industri merupakan era perubahan dari teknologi mekanik
ke teknologi digital. Kemajuan teknologi memungkinkan terjadinya

otomatisasi hampir di segala bidang tak terkecuali bidang pendidika

16



17



